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ABSTRAK

Kesenian Enggreng menghadapi ancaman kepunahan serius. Penurunan
minat dan partisipasi dari masyarakat terutama anak muda telah menyebabkan
berkurangnya pertunjukan dan pelestarian tradisi ini. Tidak adanya penampilan
yang signifikan sejak tahun 2000-an menunjukkan bahwa kesenian ini telah
mengalami penurunan drastis dalam popularitasnya. Ini juga mengindikasikan
hilangnya jaringan pertunjukan yang dapat mempertahankan tradisi ini. Skripsi
karya seni berjudul “Pelaku Seni Dalam Mempertahankan Kesenian
Tradisional Di Banjarnegara Pada Film Dokumenter “Enggreng” Dengan
Bentuk Partisipatori” sutradara berupaya menghidupkan kesenian Enggreng
kembali. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, para pelaku seni
memiliki keinginan yang kuat untuk menjaga kesenian Enggreng, namun para
pelaku seni ini mempunyai keterbatasan dalam hal pengetahuan dan usia yang
sudah berusia lanjut. Melalui partisipasi sutradara diharapkan dapat menarik minat
masyarakat, terutama generasi muda untuk melestarikan kesenian Enggreng
kembali. Penggunaan pendekatan bentuk partisipatori dari sutradara ternyata
mampu memberikan pengaruh kepada para pelaku seni maupun masyarakat
terutama anak muda untuk kembali menghidupkan kesenian Enggreng yang
terancam punah. Walaupun dalam prosesnya mengalami kendala pendanaan yang
sulit di dapatkan untuk kelompok seni Enggreng yang baru dibentuk lagi.
Penerapan bentuk partisipatori dalam film “Enggreng” berhasil diterapkan oleh
sutradara. Dibuktikan dengan berbagai upaya yang dilakukan oleh sutradara
dalam membantu para pelaku seni menghidupkan kembali kesenian Enggreng.
Sutradara memberikan dampak kepada para pelaku seni untuk kembali
menghidupkan kesenian Enggreng dengan cara melakukan pelatihan rutin kepada
anak muda.

Kata kunci : Dokumenter, Kesenian Enggreng, Partisipatori
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kesenian Tradisional adalah sebuah tradisi atau hasil karya manusia

yang diwariskan secara turun-temurun. Kesenian tradisional dengan

kekhasan masing-masing, seperti bentuk corak dan ragamnya,

mencerminkan adanya persatuan sebagai bangsa berbudi luhur, sekaligus

menjadi sumber daya budaya lokal sebagai ciri khas bangsa Indonesia untuk

dilestarikan. Menurut data dari Kemendikbudristek, sejak tahun 2013-2022

Indonesia menetapkan 1728 Warisan Budaya Takbeda (WBTb) yang terbagi

dalam 5 domain, yaitu 491 Adat Istiadat Masyarakat, Ritus, dan Perayaan-

Perayaan, 440 Kemahiran dan Kerajinan Tradisional, 75 Pengetahuan dan

Kebiasaan Perilaku Mengenai Alam dan Semesta, 219 Tradisi Lisan dan

Ekspresi, dan 503 Seni Pertunjukan. Namun ironisnya, tidak sedikit pula

kesenian tradisional Indonesia yang terancam punah atau bahkan tidak

tercatat oleh Kementerian. Berdasarkan data Statistik Kebudayaan tahun

2016 dari Kemendikbud, setidaknya sebanyak 167 kesenian terancam punah,

Jawa Tengah termasuk dengan jumlah seni tari yang terancam punah

terbanyak, yaitu 9 seni tari. Kurangnya peminat dari generasi muda untuk

meneruskan kesenian tradisional menjadi salah satu faktor penyebabnya.

Banjarnegara memiliki berbagai kesenian tradisional yang

berkembang di masyarakat, diantaranya : Embeg/ebeg, Jathilan, Lengger,

Aplang, Jepin, Topeng Lengger, dan Enggreng. Dari berbagai jenis kesenian,

Enggreng merupakan kesenian paling menarik, dengan bentuk pertunjukan

berbeda dari kesenian lain di Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa

Tengah.

Enggreng adalah salah satu warisan budaya Indonesia terutama

Kabupaten Banjarnegara yang langka dan hampir punah. Dengan

kompleksitas yang terdapat didalam kesenian ini dari berbagai akulturasi

budaya jawa hingga pengaruh agama islam, Enggreng menceritakan cerita
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Menak dan pertunjukannya mirip dengan wayang orang. Para pemain

memakai busana dan hiasan yang mirip dengan para pemain wayang orang.

Dalam kesenian ini, kidungnya diambil dari kidung Arab yang syair atau

liriknya diambil dari serat berzanzi, diiringi dengan terbang/rebana, kendang,

dan bedug. Kesenian ini berada di Desa Kaliurip, Kecamatan Madukara &

Desa Depok, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa

Tengah. Minimnya minat para generasi muda untuk mempelajari kesenian

ini, menjadikan data informasi mengenai kesenian Enggreng ini dapat

dikatakan sedikit. Penyebutan “Enggreng” sebagai subjek dan judul film ini

dipilih untuk menggambarkan perjuangan para pelaku seni Enggreng dalam

mempertahankan eksistensi kesenian Enggreng hingga era modern,

walaupun kesenian ini menghadapi tantangan minimnya minat

mengakibatkannya terancam punah.

Kesenian Enggreng diwujudkan oleh seseorang yang memiliki

keahlian dalam melakukan atau membuat karya, dan kehidupannya

didedikasikan sepenuhnya sebagai bentuk kesenian. Objek utama

penggambaran perjuangan untuk terus mempertahankan kesenian tradisional

di era modern adalah pelaku seni. Kepercayaan, amanah, dan tanggung

jawab untuk terus melestarikan kesenian tradisional Enggreng diberikan

kepada para pelaku seni. Dalam konteks Kesenian Enggreng, penjelasan dan

wawasan tentang seni pagelaran Enggreng diberikan oleh narasumber utama,

yaitu Bapak Atmojo, Bapak Turyono, Bapak Mislam, dan Bapak Rasipan,

yang masih mempertahankan warisan kesenian ini sampai saat ini.

Pendekatan bentuk partisipatori merupakan suatu bentuk pendekatan

dari sutradara masuk ke narasi film, berinteraksi langsung dengan subjek

film, kemudian menuliskan apa yang dipelajari dalam bentuk media audio

visual atau film. Dalam dokumenter, sutradara dapat muncul di depan

kamera selama wawancara, terdengar sebagai narator di balik kamera, dan

bahkan bisa muncul di kamera tanpa subjek lainnya. Pendekatan bentuk

partisipatori merupakan pendekatan yang tepat untuk menyelesaikan

permasalahan yang ada di Kesenian Enggreng karena dengan pendekatan
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partisipatori, sutradara dapat terlibat aktif dalam menghadapi permasalahan

kekurangan penerus dan keterlibatan aktif sutradara dalam komunitas

Enggreng dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang

masalah tersebut. Sehingga dengan bentuk partisipatori diharapkan dapat

menemukan masalah utama mengapa kesenian tradisional ini tidak memiliki

penerus, kemudian mencari ide solusi agar kesenian tradisional Enggreng

dapat dipentaskan kembali.

Selain itu, media sosial dianggap sebagai media penting yang dapat

dimanfaatkan oleh sutradara film dokumenter Enggreng untuk

memungkinkan penyebaran informasi yang lebih mudah, termasuk

pengarsipan dokumentasi di dunia maya. Hal tersebut bertujuan agar

kesenian Enggreng dapat terus dikenal dan dilestarikan sebagai bagian dari

kesenian Kabupaten Banjarnegara.

B. IDE PENCIPTAAN

Ide pembuatan film dokumenter mengenai Kesenian Enggreng

muncul akibat sejumlah faktor yang saling terkait. Pertama, pengalaman

menyaksikan pertunjukan Enggreng dalam sebuah acara kebudayaan daerah

"Suran Banjarnegara" menjadi pemicu ide ini. Meskipun pada saat itu hanya

bagian pembukaan yang dipertunjukkan, namun kesenian ini berhasil

menarik perhatian. Kedua, melalui wawancara dengan para pelaku seni

Enggreng, pemahaman yang lebih dalam tentang asal-usul, makna, dan

nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian ini diperoleh oleh sutradara.

Namun, permasalahan yang muncul adalah tidak adanya generasi penerus

yang mengakibatkan kesenian ini terancam punah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pendekatan yang dianggap paling

cocok dalam pembuatan film dokumenter Enggreng adalah pendekatan

partisipatori, karena melibatkan sutradara secara aktif dalam kehidupan para

pelaku seni Enggreng. Sutradara tidak hanya dianggap sebagai pengamat

luar, tetapi juga sebagai bagian integral dari komunitas seniman Enggreng.

Para pelaku seni Enggreng dianggap sebagai kontributor utama dalam
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proses pembuatan film ini. Mereka akan melibatkan diri untuk berbagi

pengetahuan, pengalaman, dan cerita mereka tentang kesenian Enggreng.

Gaya partisipatori akan melibatkan berbagai tokoh dalam komunitas

kesenian Enggreng, termasuk dalang, pemain, pemusik, dan tokoh-tokoh

lain yang memiliki peran penting dalam menjaga dan melestarikan kesenian

ini. Sebagai narasumber, para pelaku seni akan memberikan wawasan

mendalam tentang sejarah, filosofi, dan nilai-nilai budaya yang terkait

dengan Enggreng.

Gambar 1. 1 Sutradara Bersama Pelaku Seni Enggreng
Sumber : Dokumentasi Pribadi (10 April 2022)

Selain itu, partisipatori ini juga akan mencakup proses dokumentasi

kehidupan sehari-hari para pelaku seni Enggreng, proses latihan, dan

persiapan pertunjukan, serta momen-momen penting dalam perjalanan

kesenian Enggreng. Upaya akan dilakukan oleh sutradara untuk

mendokumentasikan aspek-aspek ini dengan penuh rasa hormat terhadap

kesenian dan komunitasnya.

Gambar 1.2 Bapak Atmojo Bersama Istrinya
Sumber : Dokumentasi Pribadi (27 April 2022)
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Dengan melibatkan para pelaku seni Enggreng dalam proses

pembuatan film ini, tujuannya adalah memperkuat rasa memiliki dan

kepedulian mereka terhadap kesenian tradisional daerah mereka. Melalui

film ini, diharapkan agar masyarakat, terutama generasi muda, dapat lebih

dipahamkan, dihargai, dan didorong untuk mendukung upaya pelestarian

kesenian Enggreng sehingga kesenian ini tidak akan punah ditelan zaman.

C. TUJUAN

a. Menciptakan karya film dokumenter “Enggreng” dengan bentuk

partisipatori.

b. Menciptakan regenerasi pemain Kesenian Enggreng melalui pendekatan

partisipatori.

c. Memperkenalkan kesenian Enggreng kepada masyarakat, khususnya di

Kabupaten Banjarnegara, melalui pelestarian seni budaya dan media film.

D. MANFAAT

a. Sebagai film dokumenter yang mengangkat kesenian Enggreng sebagai

warisan seni budaya daerah.

b. Sebagai penggerak potensi lokal dengan giat pertunjukan seni, mulai dari

SDM, perlengkapan, penunjang pertunjukan dan hingga potensi pajak dari

pertunjukan apabila nanti menjadi sebuah kegiatan rutin karang taruna.

c. Sebagai karya audio visual hiburan dengan kemasan yang dapat diterima

masyarakat dengan mengenalkan nilai-nilai adat lokal daerah.

d. Sebagai media pemberdayaan efektif yang dapat menginspirasi dan

memotivasi generasi muda untuk dapat melestarikan kesenian lokal.

E. TINJAUAN KARYA

Tinjauan dalam pembuatan film dokumenter menggunakan sumber

referensi audio visual dari film dokumenter yang memiliki kesamaan konsep

ataupun tema. Produksi film dokumenter “Enggreng” akan meninjau dari

beberapa karya film dokumenter yang sudah di produksi antara lain:
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1. Menoreng (2017)

Judul Film : Menoreng

Sutradara : Khalista Indah A

Tahun : 2017

Durasi : 16 menit

Gambar 1.3 Screenshot Film Menoreng
Sumber : Youtube.com/Kebumen Movie

(diakses pada 12 September 2023)

Menoreng merupakan sebuah film dokumenter pendek karya sutradara

Khalista Indah A pada tahun 2017. Film yang mengisahkan tentang

perjuangan seseorang yang mengabdikan hidupnya dalam kesenian lokal

bernama Menoreng. Kesenian yang berasal dari Karangsambung-

Kebumen ini semakin sulit ditemukan seiring berkembangnya zaman.

Menoreng memiliki tema yang sama dengan film yang akan dibuat,

karena mengisahkan tentang suatu kebudayaan yang hampir punah di era

modern dan perjuangan dari pelaku seni untuk tetap mempertahankannya.

Dari segi keseniannya pun memiliki beberapa kemiripan. Bedanya,

Kesenian Enggreng memiliki alat musik campuran gamelan jawa nya.
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Gambar 1.4 Screenshot Pelaku Seni Menoreng
Sumber : Youtube.com/Kebumen Movie

(diakses pada 12 September 2023)

Film yang akan dibuat akan mengangkat tema serupa dengan

"Menoreng," yaitu tentang mempertahankan suatu kebudayaan yang

hampir punah di era modern. Penggambaran perjuangan gigih dari para

pelaku seni dalam menjaga dan melestarikan kesenian tersebut,

menghadapi tantangan-tantangan yang muncul seiring dengan

perkembangan zaman. Sebagai perbedaan utama, fokus film ini akan

diletakkan pada kesenian Enggreng yang hampir punah, dengan

menyoroti alat musik campuran gamelan Jawa yang menjadi bagian

penting dari kesenian ini.

2. Chronicle of a Summer (Chronique d'un été) (1961)

Judul Film : Chronique d'un été

Sutradara : Jean Rouch & Edgar Morin

Tahun : 1961

Durasi : 85 menit



8

Gambar 1.5 Poster Film Chronicle of a Summer
Sumber : imdb.com/Chronicle of a Summer

(diakses pada 12 September 2023)

Chronicle of a Summer/ Chronique d'un été merupakan sebuah

film dokumenter yang membahas tentang apakah mungkin berakting

dengan tulus di depan kamera. Film ini berangkat dari wawancara yang

dilakukan oleh para subjek terhadap warga Prancis tentang

“Kebahagiaan”. Saat itu Prancis sedang mengalami polemik tentang

okupansinya di Algeria yang mendapat tentangan keras balik dari luar

negeri maupun dari rakyat Prancis sendiri. Arti kebahagiaan ditarik dan

didefinisikan mulai dari persoalan besar dan umum menjadi hal-hal kecil

yang menjadi masa lalu para subjeknya.
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Gambar 1.6 Screenshot Film Chronicle of a Summer
Sumber : Youtube.com/alfine8

(diakses pada 12 September 2023)

Film ini tidak berusaha menyembunyikan usaha perekaman

sebagaimana yang dilakukan pada film dokumenter lainnya seperti film

dokumenter jenis observasional, bahkan sutradara menampakkan dirinya

dan terlibat langsung dengan para subjek. Jean Rouch & Edgar Morin

menggali makna kenyataan melalui provokasi dengan pertanyaan-

pertanyaan yang ia ajukan kepada subjek-subjeknya.

Gambar 1.7 Screenshot Film sutradara berdiskusi dengan tim produksi
Sumber : Youtube.com/alfine8

(diakses pada 12 September 2023)

Film yang akan dibuat akan mengadopsi pendekatan yang mirip

dengan "Chronicle of a Summer/ Chronique d'un été" dalam menggali

informasi dari narasumbernya. Sutradara terlibat secara langsung dengan

para narasumber, membangun hubungan yang kuat, dan menggunakan
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pertanyaan untuk menggali makna informasi lebih dalam. Tujuan

utamanya adalah untuk mendapatkan pandangan jelas dan sesuai fakta

dari narasumber. Sehingga diharapkan hasilnya dapat lebih mendalam

dan autentik.

3. Sicko (2007)

Judul Film : Sicko

Sutradara : Michael Moore

Tahun : 2007

Durasi : 123 menit

Gambar 1.8 Poster Film Sicko
Sumber : imdb.com/sicko

(diakses pada 11 November 2023)

Sicko adalah film dokumenter Michael Moore yang mengeksplorasi

sistem perawatan kesehatan di Amerika Serikat dan perbandingannya

dengan sistem di negara-negara lain, terutama Kanada dan Inggris.

Film ini menggunakan pendekatan investigatif dan partisipatori dalam

bentuk wawancara dengan individu yang telah mengalami masalah dalam

sistem perawatan kesehatan. Moore membiarkan mereka berbicara

tentang pengalaman mereka, menggambarkan kekurangan dalam sistem.
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Gambar 1.9 Sutradara mewawancarai narasumber dan masuk dalam frame
Sumber : Youtube.com/tinyrevolutiontube

(diakses pada 11 November 2023)

Film yang akan diproduksi akan mengadopsi pendekatan partisipatori

yang mirip dengan "Sicko" karya Michael Moore. Sutradara akan

melakukan wawancara dengan para pelaku seni yang memiliki

pengalaman mendalam dalam mengenai Kesenian Enggreng. Sutradara

akan memberikan pertanyaan ke para pelaku seni untuk berbicara tentang

pengalaman mereka selama mempertahankan Kesenian Enggreng dan

memungkinkan mereka untuk menggambarkan tantangan permasalahan

mengapa kesenian ini sulit mendapatkan penerusnya. Sehingga dapat

menjadi alat yang kuat dalam menyuarakan pelestarian dan pemahaman

yang baik tentang pentingnya kesenian tradisional.

4. Super Size Me (2004)

Judul Film : Super Size Me

Sutradara : Morgan Spurlock

Tahun : 2004

Durasi : 98 menit
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Gambar 1.10 Poster Film Super Size Me
Sumber : imdb.com/supersizeme
(diakses pada 11 November 2023)

Super Size Me adalah film dokumenter yang disutradarai oleh Morgan

Spurlock yang menguji dampak buruk makanan cepat saji terhadap

kesehatan dengan menjalani diet McDonald's selama 30 hari.

Film ini adalah contoh pendekatan partisipatori di mana sutradara

secara pribadi mengalami efek dari konsumsi makanan cepat saji. Ini

adalah eksperimen yang melibatkan dirinya sendiri sebagai subjek dalam

penyelidikan, memberikan perspektif yang kuat.

Gambar 1.11 Sutradara Bereksperimen Kepada Dirinya Sendiri
Sumber : Youtube.com/JwsoatTV
(diakses pada 11 November 2023)
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Film yang dibuat akan menerapkan pendekatan partisipatori yang

sejenis dengan "Super Size Me" karya Morgan Spurlock. Sutradara akan

menjalani pengalaman berkegiatan dengan para pelaku seni, sehingga

dapat merasakan dan merespons secara pribadi apa yang dirasakan para

pelaku seni dalam menghadapi kesulitan mempertahankan Kesenian

Enggreng, serta dapat mengajak masyarakat agar lebih menghargai dan

melestarikan kesenian tradisional. Selain itu, didalam film ini akan

digambarkan perjalanan pribadi sutradara sebagai bagian penting dalam

narasi film.

5. The Unseen Word (2017)

Judul Film : The Unseen Word

Sutradara : Wahyu Utami Wati

Tahun : 2017

Durasi : 27 menit

Gambar 1.12 Poster Film The Unseen Words
Sumber : Arsip.festivalfilm.id/The Unseen Words

(diakses pada 12 September 2023)

Sepinya pementasan tidak menyurutkan semangat anggota Distra

Budaya, sebuah sanggar untuk penyandang tunanetra, untuk tetap

berlatih kethoprak. Suatu hari mereka memiliki ide untuk membuat
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pementasan yang akan diunggah di Youtube, agar dapat dilihat oleh

orang awas (orang yang bisa melihat) sehingga semakin dikenal oleh

masyarakat luas. Semangat mereka untuk menghibur masyarakat belum

padam.

Gambar 1.13 Screenshot Film The Unseen Words
Sumber : Youtube.com/Wahyu Utami
(diakses pada 12 September 2023)

The Unseen Words mempunyai kesamaan konsep dengan produksi

film dokumenter Enggreng, yaitu bagaimana semangat para anggota

Tunanetra Distra Budaya dalam melestarikan budaya kethoprak lalu

mereka menyebarkannya ke youtube agar dikenal oleh masyarakat yang

lebih luas. Sehingga film dokumenter Enggreng terinspirasi oleh konsep

menyebarkannya dijejaring sosial.

Film yang akan diproduksi akan memanfaatkan konsep penyebaran di

media sosial dengan fokus pada generasi muda sebagai audiens utama.

Kemudian mengikuti jejak semangat anggota kesenian tradisional di desa

tersebut dalam melestarikan Kesenian Enggreng dan mengunggah

pertunjukan mereka di platform-platform media sosial seperti YouTube,

Instagram, dan TikTok agar kesenian Enggreng ini lebih relevan dan

dikenal oleh generasi muda yang mungkin belum akrab dengan kesenian

tersebut. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat menginspirasi dan

memperluas apresiasi terhadap Kesenian Tradisional Enggreng di

kalangan generasi muda.
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